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Abstract 

This study aims to examine the effect of Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), and 

Current Ratio (CR) on firm value as proxied by Price to Book Value (PBV) at PT Astra Agro Lestari 

Tbk, a leading Indonesian palm oil company, both partially and simultaneously. The company's 

capital structure, profitability, and liquidity have fluctuated over the last ten years, raising questions 

about whether these financial ratios are reflected in market valuation. This study uses a quantitative 

descriptive method with secondary data obtained through documentation of the company's annual 

financial statements for the 2016–2025 period, analyzed using multiple linear regression with SPSS 

25. The results show that partially DER, NPM, and CR each have no significant effect on firm value, 

and simultaneously the three variables also have no significant effect on PBV, with an adjusted R 

square of 31.7 percent, meaning that 68.3 percent of the variation in firm value is explained by factors 

outside the model, such as global commodity price movements and macroeconomic conditions. These 

findings imply that investors in the palm oil sector tend to consider factors beyond capital structure, 

profitability, and short-term liquidity ratios when valuing a company. 

Keywords: Debt to Equity Ratio; Net Profit Margin; Current Ratio; Firm Value. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 

(NPM), dan Current Ratio (CR) terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book 

Value (PBV) pada PT Astra Agro Lestari Tbk secara parsial maupun simultan. Struktur modal, 

profitabilitas, dan likuiditas perusahaan berfluktuasi selama sepuluh tahun terakhir, sehingga 

menimbulkan pertanyaan apakah rasio-rasio keuangan tersebut tercermin pada penilaian pasar. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh 

melalui teknik dokumentasi dari laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2016-2025, yang 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial DER, NPM, dan CR masing-masing tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dan secara simultan ketiga variabel tersebut juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PBV, dengan nilai Adjusted R Square sebesar 31,7%, yang berarti 68,3% variasi 

nilai perusahaan dijelaskan oleh faktor di luar model, seperti fluktuasi harga komoditas global dan 

kondisi makroekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa investor pada sektor kelapa sawit 

cenderung mempertimbangkan faktor lain di luar struktur modal, profitabilitas, dan likuiditas jangka 

pendek dalam menilai perusahaan. 

Kata Kunci: Debt to Equity Ratio; Net Profit Margin; Current Ratio; Nilai Perusahaan. 

 

PENDAHULUAN  

Kelapa sawit merupakan komoditas tropis yang berperan penting bagi perekonomian Indonesia 

karena menghasilkan minyak sawit yang digunakan dalam berbagai produk seperti minyak goreng, 

margarin, kosmetik, hingga bahan bakar nabati, dan menjadi salah satu penyumbang devisa utama 

negara melalui ekspor ke berbagai negara (Indonesia Investments, 2026). PT Astra Agro Lestari Tbk, 

sebagai salah satu perusahaan agribisnis kelapa sawit terbesar di Indonesia yang beroperasi di 
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Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi sejak tahun 1984, dituntut untuk menjaga kinerja keuangan dan 

struktur modal yang sehat di tengah tekanan fluktuasi harga crude palm oil (CPO) dan tuntutan 

keberlanjutan lingkungan (Nature, 2026; HaiSawit.co.id, 2026). Kondisi ini mendorong pentingnya 

kajian terhadap rasio keuangan yang mencerminkan struktur modal, profitabilitas, dan likuiditas 

perusahaan serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan di mata investor. 

Nilai perusahaan, yang sering diproksikan melalui Price to Book Value (PBV), mencerminkan 

kesediaan investor untuk membayar harga di atas nilai buku ekuitas perusahaan, dan diyakini 

dipengaruhi oleh struktur modal, profitabilitas, dan likuiditas (Brigham & Houston, 2022). Debt to 

Equity Ratio (DER) menggambarkan keseimbangan antara pendanaan eksternal dan ekuitas internal 

(Kasmir, 2021), Net Profit Margin (NPM) mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari penjualan (Kasmir, 2022), sedangkan Current Ratio (CR) menunjukkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki (Hery, 2022). 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten: sebagian menemukan 

DER, NPM, maupun CR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Fayza Adinda Mahira & 

Nurwita, 2019; Juwita Oktavianti & Hasanudin, 2025; Rosa Alfiani & Sri Utiyati, 2020; Wahyu 

Apriansyah & Vega Anismadiyah, 2025; I Gede Agus Suartama, I Dewa Made Endiana, & Putuh 

Diah Kumalasari, 2023; Sheva Ordelia Chau & Angie Evadne, 2023; Fadia Azzahra Subandi & 

Sutanti, 2025), sementara penelitian lain menemukan sebaliknya, yaitu ketiga rasio tersebut tidak 

berpengaruh signifikan (Jernih Putri Harefa & Ifa Nurmasari, 2025; Annisa Ade Putri & Ferry 

Santoso, 2025; Asiyah & Andhani, 2025; Kasman & Utami, 2023; Kurniawan & Pradistya, 2024; P. 

Rani Adnyani Asak & Mita Eliza, 2025; Alfina Ghalda & Tri Sulistyani, 2024; Anisa Purwati & 

Randy Agusentso, 2024). 

Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu tersebut, ditambah dengan belum adanya kajian yang 

menguji ketiga rasio keuangan Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Curren 

Ratio (CR) secara bersamaan terhadap nilai perusahaan pada PT Astra Agro Lestari Tbk dengan 

rentang waktu terbaru 2016-2025, menjadi celah penelitian (research gap) yang penting untuk diisi, 

mengingat perusahaan ini merupakan salah satu representasi utama industri kelapa sawit nasional 

yang kinerjanya banyak dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas global. Penelitian ini menjadi 

relevan karena dapat memberikan gambaran terbaru mengenai relevansi rasio keuangan konvensional 

dalam menjelaskan nilai perusahaan pada industri berbasis komoditas, sekaligus menjadi pembeda 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan objek dan periode berbeda.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menguji apakah Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit 

Margin (NPM), dan Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV) pada PT Astra 

Agro Lestari Tbk periode 2016-2025, baik secara parsial maupun simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2016-2025 yang diperoleh melalui teknik 

dokumentasi dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan. Objek penelitian difokuskan 

pada satu perusahaan, yaitu PT Astra Agro Lestari Tbk, dengan periode pengamatan time series 

selama sepuluh tahun sehingga jumlah data (N) yang dianalisis sebanyak 10 data tahunan. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit 

Margin (NPM) dan Current Ratio (CR) dan Variabel dependen adalah nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). 

Meinuiruit Suitrisno (2022), Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) meiruipakan rasio yang meinggambarkan 

keimampuian modal seindiri peiruisahaan dalam meinjamin seiluiruih uitang peiruisahaan. Adapun rumus 

yang digunakan yaitu: 

 

  
 

 
 Sumber: Suitrisno (2022:218) 

 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Total Liabilitas 

Total Ekuitas 
X 100% 
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Menurut Kasmir dalam buku Analisis Laporan Keuangan (2022:200), Net Profit Margin (NPM) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih setelah pajak terhadap penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih yang diperoleh 

perusahaan dari setiap penjualan. 

 

 

 
Sumber: Kasmir (2022:200) 
 

Menurut Hery dalam buku Analisis Laporan Keiuiangan (2022:152), Current Ratio (CR) adalah 

rasio yang menunjukkan sejauh mana aset lancar mampu menutupi seluruh kewajiban lancar 

perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan. 

 

 
 

Sumber: Hery (2022:152) 
  

Menurut Suad Husnan (2022:6) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan adalah nilai pasar atas 

surat berharga ekuitas dan utang perusahaan yang beredar, sehingga seimakin tinggi harga saham, 

maka semakin tinggi pula nilai perusahaan dan kemakmuran pemegang sahamnya. 

 Sumber: Suad Husnan (2022:6) 
 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas dengan 

grafik histogram, grafik normal P-P plot, dan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov; uji 

multikolinearitas dengan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor/VIF; uji heteroskedastisitas 

dengan grafik scatterplot; serta uji autokorelasi dengan Durbin-Watson dan uji Run Test), analisis 

regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji hipotesis (uji t dan uji F) pada taraf signifikansi 5%, 

serta uji koefisien determinasi (Adjusted R Square). Seluruh pengolahan data dilakukan dengan 

bantuan program SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25. 

 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa keempat variabel penelitian, yaitu Debt to 

Equity Ratio (DER) (min 11,96; maks 44,33; mean 33,5570; Std. Deviation 10,11133), Net Profit 

Margin (NPM) (min 1,40; maks 14,97; rata-rata 7,4070; SD 3,91917), Current Ratio (CR) (min 

102,75; maks 433,06; rata-rata 244,4430; SD 106,97883), dan Nilai Perusahaan yang diukur dengan 

PBV (min 0,51; maks 1,84; rata-rata 1,0340; Std. Deviation 0,45056), secara umum memiliki nilai 

Mean yang lebih besar dibandingkan standar deviasinya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

penyebaran data pada masing-masing variabel relatif homogen dan tidak berfluktuasi secara ekstrem 

selama periode penelitian 2016–2025, sehingga menggambarkan kondisi struktur modal, 

profitabilitas, likuiditas, dan nilai perusahaan yang cenderung stabil 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Laba Bersih 

Penjualan Bersih 
 × 100%  

 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 X 100% 

 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
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Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 
 

Gambar 1. Uji Hasil Grafik Histogram. 

Sebagai hasil dari gambar di atas, hasil uiji normalitas meingguinakan grafik histogram, terlihat 

bahwa distribusi data residual membeintuk pola yang meinyeiruipai kurva lonceng (beill-shapeid) dan 

penyebaran data berada di sekitar nilai tengah (nol). Batang-batang histogram tidak menunjukkan 

kemencengan (skewness) yang eikstrem ke kiri mauipuin ke kanan, serta sebagian besar mengikuti 

bentuk kuirva normal yang ditampilkan. Selain itu, nilai rata-rata (Mean) residual sebesar -6,25E-17 

atau mendekati nol dengan standar deviasi sebesar 0,816, yang menunjukkan bahwa residual telah 

terdistribusi seicara normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis regresi linear berganda dapat 

dilanjuitkan untuk pengujian hipotesis. 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 
 

Gambar 2. Uji Hasil Grafik P-Plot. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, mengenai Uji Normalitas menggunakan Grafik Normal P-P 

Plot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan sebagian besar 

mengikuti arah garis diagonal tersebut. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada beberapa titik, 

namun penyimpangan tersebut masih berada dalam batas yang wajar dan tidak menunjukkan pola 

yang menyimpang secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa residual pada model regresi 

telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. Namun demikian, pengujian normalitas yang hanya didasarkan pada grafik bersifat subjektif 

karena penilaian dilakukan secara visual. Dalam beberapa kondisi, data yang sebenarnya tidak 

berdistribusi normal dapat terlihat seolah-olah normal pada grafik. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat dan objektif, pengujian normalitas dalam penelitian ini juga 

dilengkapi dengan uji statistik menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 
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Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

  

 
Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel di atas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05 (0,200 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

pada model regresi berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian pada Tabeil 3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai toleirancei uintuik 

variabeil Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) seibeisar 0,720, Neit Profit Margin (NPM) seibeisar 0,631, dan 

Cuirreint Ratio (CR) seibeisar 0,486. Seiluiruih data nilai toleirancei teirseibuit leibih beisar dari 0,10. 

Seimeintara itui, nilai Variancei Inflation Factor (VIF) uintuik variabeil Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

seibeisar 1,389, Neit Profit Margin (NPM) seibeisar 1,585, dan Cuirreint Ratio (CR) seibeisar 2,056. 

Seiluiruih nilai VIF teirseibuit leibih keicil dari 10. Dari hasil peinguiji ini, dapat dikatakan bahwa dalam 

peineilitian ini tidak teirjadi geijala muiltikolineiaritas. 

 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas. 
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Beirdasarkan hasil peinguijian gambar di atas, teirlihat bahwa titik-titik data meinyeibar seicara acak 

seirta tidak meimbeintuik suiatui pola teirteintui yang jeilas, seipeirti pola beirgeilombang, meileibar, atauipuin 

meinyeimpit. Titik-titik teirseibuit juiga teirseibar baik di atas mauipuin di bawah angka nol pada suimbui Y. 

Maka dapat disimpuilkan bahwa tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas.  

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

Beirdasarkan hasil peinguijian tabeil 4 di atas, dipeiroleih nilai Duirbin- Watson (DW) seibeisar 1,130. 

Uintuik meinguiji ada ataui tidaknya geijala auitokoreilasi, nilai ini dibandingkan deingan nilai tingkat 

signifikansi 5% deingan juimlah sampeil n = 10 dan K = 3. Dari tabeil distribuisi Duirbin- Watson 

diporoleih nilai dL = 0,5253 dan nilai dui = 2,0163. Beirdasarkan kriteiria peinguijian, hasil DW seibeisar 

1,130 beirada pada reintang dL < DW < dUi (0,5253 < 1,130 < 2,0163) yang meinuinjuikkan bahwa 

peinguijian beirada di daeirah yang tidak dapat disimpuilkan. Oleih kareina itui dipeirluikan peinguijian 

tambahan seipeirti Ruin Teist uintuik meimbeirikan keipastian meingeinai teirpeinuihinya asuimsi beibas 

auitokoreilasi dalam modeil ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Run Test 

 

 

 

 

 

 

 

 Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

Beirdasarkan hasil peinguijian tabeil 5 di atas, dipeiroleih nilai Asymp. Sig. (2-taileid) adalah seibeisar 

0,094. Kareina nilai teirseibuit leibih beisar dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa 

tidak teirjadi geijala auitokoreilasi.  
 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 
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Beirdasarkan hasil peinguijian pada tabeil 6 di atas, dapat dilihat nilai konstanta (nilai α) seibeisar -

0,328 dan Deibt to Eiquiity Ratio (nilai β) seibeisar 0,028 seimeintara Neit Profit Margin (nilai β) seibeisar 

0,047 seirta Cuirreint Ratio (nilai β) seibeisar 0,000 seihingga dapat dipeiroleih peirsamaan reigreisi lineiar 

beirganda seibagai beirikuit: 
 

Y = -0328 + 0,028 + 0,047 + 0,000 + ei 

Yang beirarti: 

1. Konstanta (α) meimiliki nilai seibeisar -0,328. Seicara teiknis, ini beirarti jika variabeil Deibt to Eiquiity 

ratio (DEiR), Neit Profit Margin (NPM), dan Cuirreint Ratio (CR) beirnilai nol (0) ataui tidak 

meingalami peiruibahan, maka Nilai Peiruisahaan dipreidiksikan akan beirada pada angka -0,328. 

2. Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) ini meimiliki koeifisieinsi reigreisi seibeisar 0,028. Hal ini meinuinjuikkan 

adanya huibuingan positif, yang beirarti seitiap peiningkatan satui satuian Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

akan meiningkatkan Nilai Peiruisahaan seibeisar 0,028 satuian, deingan asuimsi variabeil lain teitap. 

3. Neit Profit Margin (NPM) ini meimiliki koeifisieinsi reigreisi seibeisar 0,047. Hal ini meinuinjuikkan 

adanya huibuingan positif, yang beirarti seitiap peiningkatan satui satuian Neit profit Margin (NPM) 

dipreidiksikan akan meiningkat Nilai Peiruisahaan seibeisar 0.047 satuian, deingan asuimsi variabeil lain 

teitap. 

4. Cuirreint Ratio (CR) ini meimiliki koeifisieinsi reigreisi seibeisar 0,000. Hal ini meinuinjuikkan adanya 

huibuingan positif yang sangat keicil (meindeikati nol), yang beirarti seitiap peiningkatan satui satuian 

Cuirreint Ratio (CR) akan meiningkatkan Nilai peiruisahaan seibeisar 0,000 satuian, deingan asuimsi 

variabeil lain teitap. 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi 

 
 Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

Beirdasarkan hasil peinguijian tabeil 7 di atas meinuinjuikkan nilai R (Koeifisiein Koreilasi) seibeisar 

0,738 yang meingindikasikan adanya huibuingan yang kuiat antara variabeil indeipeindein, (Cuirreint Ratio, 

Deibt to Eiquiity Ratio dan Neit Profit Margin) teirhadap variabeil deipeindein (Nilai Peiruisahaan). 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

 

Berdasarkan hasil uji tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) terhadap Nilai Perusahaan 

Dilihat dari hasil uiji t, variabeil Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) meimiliki nilai thituing seibeisar 1,930 

deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,102. Nilai thituing leibih keicil dari ttabeil (1,930 < 2,44691) dan 

nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 (0,102 > 0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa seicara parsial 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan pada PT Astra 

Agro Leistari Tbk peiriodei peineilitian. 
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2. Neit Profit Margin (NPM) terhadap Nilai Perusahaan 

Beirdasarkan hasil uiji t, variabeil Neit Profit Margin (NPM) meimiliki nilai thituing seibeisar 1,178 

deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,284. Nilai t hituing leibih keicil dari ttabeil (1,178 < 2,447) dan nilai 

signifikansi leibih beisar dari 0,05 (0,284 > 0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa seicara parsial Neit 

Profit Margin (NPM) tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan pada PT Astra Agro 

Leistari Tbk peiriodei peineilitian.  

3. Cuirreint Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan 

Beirdasarkan hasil uiji t, variabeil Cuirreint Ratio (CR) meimiliki nilai thituing seibeisar 0,190 deingan 

tingkat signifikansi seibeisar 0,856. Nilai t hituing leibih keicil dari ttabeil (0,190 < 2,447) dan nilai 

signifikansi leibih beisar dari 0,05 (0,856 > 0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa seicara parsial 

Cuirreint Ratio (CR) tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan pada PT Astra Agro 

Leistari Tbk peiriodei peineilitian.  

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 
 Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

 

Beirdasarkan hasil uiji simuiltan (uiji F) pada Tabeil 9 dipeiroleih nilai Fhituing seibeisar 2,393 deingan 

tingkat signifikansi seibeisar 0,167. Deingan juimlah sampeil (n) seibanyak 10 dan juimlah variabeil 

indeipeindein seibanyak 3, dipeiroleih nilai Ftabeil seibeisar 4,757 pada taraf signifikansi 5%. Kareina nilai 

Fhituing leibih keicil dari Ftabeil (2,393 < 4,757) dan nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 (0,167 > 0,05), 

maka H₀ diteirima dan Hₐ ditolak. Hal ini meinuinjuikkan bahwa Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), Neit Profit 

Margin (NPM), dan Cuirreint Ratio (CR) seicara beirsama-sama tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Nilai Peiruisahaan (PBV) pada PT Astra Agro Leistari Tbk peiriodei 2016–2025." Beirdasarkan teiori 

Brigham dan Houiston (2022), nilai peiruisahaan dipeingaruihi oleih beirbagai faktor, antara lain struiktuir 

modal, profitabilitas, likuiiditas, keipuituisan inveistasi, keibijakan dividein, prospeik peirtuimbuihan 

peiruisahaan, seirta kondisi eikonomi dan pasar. Rasio keiuiangan seipeirti Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), 

Neit Profit Margin (NPM), dan Cuirreint Ratio (CR) meiruipakan indikator yang dapat diguinakan uintuik 

meinilai kondisi keiuiangan peiruisahaan, namuin keitiga rasio teirseibuit buikan satui-satuinya faktor yang 

meineintuikan tinggi reindahnya nilai peiruisahaan. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 Suimbeir: Ouitpuit SPSS 25 (2026). 

 

Beirdasarkan hasil uiji koeifisiein deiteirminasi, dipeiroleih nilai Adjuisteid R Squiarei seibeisar 0,317. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa variabeil Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), Neit Profit Margin (NPM), dan Cuirreint 

Ratio (CR) mampui meinjeilaskan Nilai Peiruisahaan (PBV) seibeisar 31,7%, seidangkan 68,3% sisanya 

dijeilaskan oleih variabeil lain di luiar modeil peineilitian. Deingan deimikian, keimampuian modeil dalam 

meinjeilaskan variasi Nilai Peiruisahaan teirgolong cuikuip, namuin masih teirdapat faktor-faktor lain yang 

leibih dominan meimeingaruihi Nilai Peiruisahaan pada PT Astra Agro Leistari Tbk peiriodei 2016–2025. 
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Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan pada PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2016-2025. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tingkat penggunaan utang belum tentu memengaruhi nilai perusahaan. Investor diduga lebih 

memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan menjaga kinerja keuangan. 

Pada PT Astra Agro Lestari Tbk, kondisi ini dapat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas kelapa 

sawit, risiko cuaca dan iklim, serta persaingan industri perkebunan, sehingga tingkat utang 

perusahaan belum tercermin pada peningkatan Nilai Perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Penelitian Jernih Putri Harefa dan Ifa 

Nurmasari (2025) serta Annisa Ade Putri dan Ferry Santoso (2025) yang menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan.  

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan pada PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2016-2025. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tingkat profitabilitas perusahaan belum tentu memengaruhi nilai perusahaan. Investor diduga 

lebih mempertimbangkan faktor lain seperti struktur modal dan kondisi pasar dalam menilai 

perusahaan. Pada PT Astra Agro Lestari Tbk, kondisi ini dapat dipeingaruhi oleh fluktuasi harga 

crude palm oil (CPO) di pasar global, sehingga peningkatan margin laba belum tentu tercermin pada 

peningkatan Nilai Perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Penelitian Asiyah dan Andhani (2025), 

Kasman dan Utami (2023) serta Kurniawan dan Pradistya (2024) yang menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2016-2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tingkat likuiditas jangka pendek belum tentu memengaruhi nilai perusahaan. Investor diduga lebih 

memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba jangka panjang dibandingkan 

kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek semata. Pada PT Astra Agro Lestari Tbk, kondisi 

ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik industri perkebunan yang bersifat padat modal dan brorientasi 

jangka panjang, sehingga tingkat likuiditas belum tercermin pada peningkatan Nilai Perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Penelitian P.Rani Adnyani Asak dan Mita 

Eliza (2025), Alfina Ghalda dan Tri Suilistyani (2024) serta Anisa Purwati dan Rndy Agusentso 

(2024) yang menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, maka kesimpulannya adalah: Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Net Profit Margin (NPM) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Secara simultan Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 

(NPM) dan Current Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan. 
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